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Abstrak: Grammatical or sound variety in scientific writing (Academic Voices) is 
a method used by writers to convey their own ideas and other people's ideas in the 
standard of scientific writing both in the form of Writer's Voice, Direct Voice, 
Voice indirect (Indirect Voice), additional voice (External Voice). The purpose of 
this study is to improve the ability of writers about quotations, to distinguish 
writers' voice, direct voice, indirect voice and external voice and reduce the level 
of plagiarism in writing journal articles. This study uses research in the form of 
Electronic Literature Study (E-Library Research) using observation and 
documentation. The result is 90% (ninety percent) of authors use author's voice 
(Writer's Voice) rather than direct voice (Direct Voice), indirect voice (Indirect 
Voice), additional voice (External Voice) in E-journal, formality of writing style 
scientific works are very varied and e-mail address (e-mail) is one of the 
conditions for the publication of articles as scientific papers. 




Ragam gramatikal atau suara dalam karya tulis ilmiah (academic voices) sangat luas 
definisinya tetapi peneliti hanya mendefinisikan bahwa suara (voice) adalah ungkapan  yang 
disampaikan melalui tulisan atau bacaan dengan menggunakan kiasan dari sumber pribadi 
maupun sumber lain (Davina, 2015). Definisi ini lebih memfokuskan penggunaan ragam 
gramatikal yang dibutuhkan penulis dalam menulis artikel ilmiah. 
Artikel ilmiah adalah salah satu syarat untuk memenuhi kelulusan di dunia akademik, 
syarat ini menuntut penulis untuk menulis sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah. 
Penulisan artikel ilmiah membutuhkan keterampilan menulis yang khas untuk menghasilkan 
artikel yang bermutu dan menarik (Bali, 2017). Penulis mempunyai cara masing-masing 
untuk mengungkapkan suara atau ragam gramatikal (academic voices) meskipun mengalami 
kesulitan karena hal ini sangat personal dan tergantung pada waktu dan tujuan penulis 
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(Christian, 2017). Di antara kesulitan penulis adalah lemahnya pemahaman penulis tentang 
kutipan, lemahnya penulis dalam membedakan writer’s voice, direct voice, indirect voice dan 
external voice, serta tingginya tingkat plagiasi dalam penulisan artikel jurnal.  
Cara yang digunakan penulis untuk menyampaikan gagasan sendiri maupun gagasan 
orang lain masih belum sesuai dengan standar penulisan karya tulis ilmiah karena sulit 
dibedakan antara gagasan penulis (writer’s voice), gagasan orang lain secara langsung (direct 
voice), secara tidak langsung (indirect voice) (Melbourne University, 2012) dan atau secara 
tidak langsung langsung tapi tambahan (external voice) (Brick, 2009). 
Penelitian menggunakan pendekatan kajian pustaka daring (e-Library research) yang 
mengkaji tentang beberapa hasil publikasi jurnal artikel ilmiah mahasiswa sebagai syarat 
kelululusan yang dipublikasi e-Library Journal. 
 
Pembahasan 
Dari data yang terkumpul tentang ragam gramatikal atau suara dalam karya tulis 
ilmiah (academic voices) di E-Journal maka dapat dipersentasikan sebagai berikut:  
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Dari tabel di atas dapat dipresentasikan bahwa ragam suara penulis (academic voice) 
dari 5 (lima) artikel di atas, yang paling dominan adalah suara penulis (writer’s voice). Tiga 
orang penulis artikel menggunakan idenya sendiri lebih dari 50% (lima puluh persen) bahkan 
lebih dari 80% (delapan puluh persen). Sehingga, penggunaan ide orang lain melalui suara 
langsung (direct voice), suara tidak langsung (indirect voice), suara tambahan (external voice) 
sangat rendah, bahkan hampir semua penulis menggunakannya di bawah 50% (lima puluh 
persen). 
Oleh karena itu, tingkat penggunaan ragam suara penulis (academic voice) sangat 
rendah tetapi tidak mengurangi tingkat formalitas dalam dalam pengutipan penulisan karya 
tulis ilmiah (Cristian, 2017) karena dipengaruhi oleh faktor penulis itu sendiri baik latar 
belakang maupun tujuan penulis. 
Sedangkan dari sudut pandang isi artikel, peneliti mampu membedakan antara ide 
penulis sendiri seperti “The process of extended information from the writer to the reader 
through the text is called reading. It engages an active mental process which involves the 
reader’s previous knowledge about both of world and language in getting the meaning of 
written words.” dan ide orang lain, misalnya “Schmitt (2000) explains that VLS can empower 
learners and attract learners’attention in learning language in a way that will improve the 
 
 





Ragam Gramatikal dalam Artikel Ilmiah (Academic Voice) di E-Journal 
 
learner’s vocabulary development.” (Melbourne University, 2012) karena secara  penulis 
menggunakan ragam suara (academic voice) sesuai dengan tata cara pengutipan. 
 






















































































































     
 
 















































     
 
Dari data di atas bahwa formalitas penulisan artikel ilmiah yang disajikan secara 
umum dalam publikasi e-Journal telah sesuai dengan standar luaran jurnal yang dikemukakan 
oleh Brick (2006) yang berisi tentang: pendahuluan (introduction), kajian pustaka (literature 
review), Metode (method), hasil dan pembahasan (result discussion). Tetapi terdapat satu 
artikel yang hanya menggunakan pendahuluan (introduction), metode (method), hasil dan 
pembahasan (result discussion) tanpa kajian pustaka (literature review), bahkan hanya 
mencantumkan pendahuluan (introduction), hasil dan pembahasan (result discussion) tanpa 
kajian pustaka (literature review), metode (method). 
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Dalam publikasi jurnal di atas terdapat bagian atau komponen yang yang termasuk 
dalam keilmiahan karya tulis yaitu judul, penulis, nama afiliasi, abstrak (Derntl, 2014) sebagai 
syarat publikasi yang tercantum dalam template pengelola jurnal tetapi temuan yang ada dari 
artikel di atas adalah adanya alamat surat elektonik (surel). Alamat surel tersebut ada yang 
menggunakan gmail seperti kristinatalina@gmail.com dan perguruan tinggi (corporate) 




Terdapat 90% (sembilan puluh persen) penulis lebih banyak menggunakan suara 
penulis (writers’ voice) daripada suara langsung (direct voice), suara tidak langsung (indirect 
voice), suara tambahan (external voice) di e-journal, formalitas gaya penulisan karya ilmiah 
sangat bervariasi dan alamat surat elektronik (surel) adalah salah satu syarat untuk 
terpublikasinya artikel sebagai karya tulis ilmiah baik dalam bentuk gmail maupun perguruan 
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